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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Discovery Learning 

pada materi pencemaran lingkungan terhadap sikap peduli peserta didik akan 

keberadaan heritage TNBBS di SMPN 2 Krui dan menetukan dimensi manakah 

yang paling dikuasai peserta didik untuk meningkatkan sikap peduli heritage 

TNBBS.Desain penelitian ini adalah nonequivalent control group design. Sampel 

penelitian adalah peserta didik kelas VII A dan VII C yang berjumlah 64 peserta 

didik dan dipilih dengan teknik random sampling. Data nilai pengetahuan 

pencemaran lingkungan peserta didik diperoleh dari soal sedangkan data nilai 

sikap peduli pada heritage TNBBS diperoleh dari angket yang kemudian data 

yang diperoleh dianalisis secara statistik menggunakan uji One Way Anova pada 

taraf  5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh model 

Discovery Learning yang signifikan terhadap nilai sikap peduli pada kelas kontrol 

dan eksperimen akan keberadaan Heritage TNBBS. Dimensi yang paling dikuasai 

peserta didik dalam meningkatkan sikap peduli pada Heritage TNBBS adalah 

“Konasi” dengan presentase 36%. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

Salah satu heritage adalah Taman Nasional Bukit Barisan Selatan (TNBBS). 

Taman Nasional Bukit Barisan Selatan (TNBBS) adalah salah satu bagian dari 

hutan hujan tropis Sumatera yang diakui oleh UNESCO (United Nation 

Educational, Scientific, and Cultural Organization). Taman Nasional Bukit 

Barisan Selatan (TNBBS) terdapat keanekaragaman  hayati, baik flora maupun 

fauna. Selain itu, taman nasional ini merupakan wilayah penting untuk 

beberapa spesies tanaman langka seperti Rafflesia sp. dan bunga raksasa 

Amorphophallus sp. yang perlu dilestarikan. Berdasarkan nilai konservasi yang 

tinggi tersebut UNESCO menetapkan kawasan ini menjadi Tapak Warisan 

Dunia Klaster Alam (Cluster Natural World Heritage Site) dengan nama The 

Tropical Rainforest Heritage of Sumatera pada Juli 2004, (Howard, 2003). 

 

Sampai saat ini TNBBS tidak lepas dari permasalahan-permasalahan yang 

disebabkan oleh manusia mulai dari keamanan, kelestarian Sumber Daya 

Manusia (SDM), perambahan, perburuan, penebangan hutan secara liar, 

konflik satwa dengan manusia, dan banyaknya limbah plastik yang terdapat 

pada daerah konservasi tersebut (Deni, 2011: 10). Hal ini terjadi karena tidak 

ada kesadaran dari dalam diri manusia akan pentingnya menjaga dan 

melestarikan warisan dunia yang ada. Menumpuknya sampah yang ada di 

wilayah TNBBS, maka dapat menyebabkan pencemaran lingkungan. 

Menumpuknya sampah hingga terkumpul 11 ton berasal dari orang yang lalu 

lalang baik itu wisatawan maupun masyarakat yang melintasi daerah kawasan 

TNBBS yang membuang sampah sembarangan. Sekitar 300 petugas menyisir 

di dua ruas jalan masuk dalam 
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kawasan TNBBS, yakni ruas Sanggi (Pesisir Barat)-Bengkunat (Tanggamus) 

dan Liwa (Lampung Barat)-Krui (Pesisir Barat). Sepanjang ruas jalan Sanggi-

Bengkunat terkumpul sebanyak 1.050 kg sampah sedangkan sepanjang ruas 

jalan Liwa-Krui terkumpul sebanyak 11 ton sampah (Republika, 2019).  

 

Kerusakan yang terjadi akibat ulah manusia merupakan masalah yang sering 

terjadi di wilayah TNBBS. Kerusakan tersebut dapat ditandai dengan 

perubahan tutupan vegetasi, sehingga tidak sama dengan yang semestinya. 

Dikarenakan area TNBBS merupakan hutan yang menjadi perwakilan 

perlindungan hutan hujan dataran rendah dan pegunungan maka TNBBS 

merupakan hutan primer. Sebagian besar bagian tersebut kini berubah menjadi 

hutan sekunder, kebun kopi, semak belukar dan lahan terbuka, sehingga terjadi 

penurunan keanekaragaman hayati dan fungsi hutan lindungnya.  

 

Mengingat pentingnya fungsi keberadaan Heritage TNBBS maka perlu adanya 

pembelajaran yang dapat mengajarkan dan menanamkan rasa sikap peduli 

sejak dini supaya peserta didik dapat ikut serta dalam menjaga warisan dunia 

yang ada agar tidak punah dan dapat digunakan sebagaimana mestinya. 

Menanamkan kebiasaan dan kepedulian terhadap lingkungan dapat dilakukan 

melalui pendidikan lingkungan (Suwanda, 2015: 7). Pendidikan karakter 

sebaiknya diberikan kepada peserta didik sedini mungkin agar terbentuk 

sumber daya manusia (SDM) yang berkarakter, kuat, cerdas, serta berhati 

mulia (Wicaksono, 2018: 74). 

 

Kepedulian lingkungan dapat ditunjukkan dengan tindakan mencegah 

kerusakan lingkungan dan berupaya memperbaiki kerusakan yang ada. 

Menurut Badan Nasional Sertifikasi Profesi (BNSP) (2010:45), didefinisikan 

sejumlah aspek berbasis afektif dan perilaku yang dibutuhkan manusia abad 

ke-2, yaitu Leadership, Personal Responsibility, Ethics, People Skills, 

Adaptability, Self-Direction, Accountability, Social Responsibility, Personal 

Productivit. 
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Pembelajaran yang baik merupakan proses adanya minat belajar peserta didik, 

keterlibatan peserta didik berkaitan erat dengan keberhasilan yang meliputi 

aspek kognitif, afektif maupun psikomotorik. Peserta didik dapat meningkatkan 

hasil belajar kognitif jika selama proses pembelajaran banyak berpartisipasi 

secara aktif untuk menunjang prestasi belajarnya. Prestasi belajar peserta didik 

yang bermutu akan meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia (Hanafiah dan 

Suhana, 2009: 93). 

 

Pendidikan diselenggarakan sebagai suatu proses pembudayaan dan 

pemberdayaan peserta didik yang berlangsung sepanjang hayat. Mengingat 

pentingnya meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia guna menciptakan 

peserta didik yang berkarakter maka wajib dilakukan upaya perbaikan dalam 

pembelajaran. Upaya-upaya yang dilakukan dalam rangka meningkatkan 

kualitas pengajaran terus menerus dilakukan secara baik agar dapat 

meningkatkan mutu pendidikan (Heryanti, 2019: 158). 

 

Discovery Learning merupakan model yang memiliki langkah pembelajaran 

melibatkan peserta didik untuk memecahkan masalah, sehingga peserta didik 

menjadi lebih aktif. Tujuan pembelajaran model Discovery Learning adalah 

membantu peserta didik untuk belajar bekerja sama dalam kelompok, 

mendengarkan saran dari teman sebaya serta peserta didik dapat terlihat secara 

aktif dalam pembelajaran. Winarni (2018) menyatakan bahwa penggunaan 

model Discovery Learning dalam pembelajaran yematik berpengaruh secara 

signifikan terhadap sikap peduli lingkungan. Discovery Learning mengarahkan 

peserta didik untuk memahami konsep, arti, dan hubungan melalui proses 

intuitif untuk akhirnya sampai kepada suatu kesimpulan (Wahjudi, 2015: 2). 

 

Model pembelajaran ini juga bertujuan untuk meningkatkan kepekaan, 

kesadaran, dan tanggung jawab peserta didik terhadap lingkungan yang ada 

disekitarnya, sehingga model pembelajaran Discovery Learning diyakini dapat 

meningkatkan sikap peduli lingkungan heritage TNBBS. Sebagai agen 

perubahan, peserta didik sudah semestinya mempunyai ilmu yang mumpuni 
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salah satunya menguasai materi yang berkaitan dengan lingkungan maupun 

ekosistem. Belajar ekosistem sangat diperlukan guna keberlangsungan 

makhluk hidup seperti manusia, hewan dan tumbuhan, tidak hanya itu dalam 

belajar ekosistem juga mempelajari tentang lingkungan. 

 

Proses pendidikan melalui penerapan model pembelajaran akan menghasilkan 

output berupa pengetahuan yang merupakan hasil belajar kognitif. Penerapan 

model pembelajaran juga berfungsi untuk mempertinggi taraf kehidupan sosial. 

Taraf kehidupan sosial yang dimaksud termasuk dalam inovasi, dimana inovasi 

ini meliputi bidang teknologi dan sosial. Jadi, pengetahuan diperoleh melalui 

proses pendidikan dengan penerapan model pembelajaran yang nantinya akan 

menghasilkan inovasi dalam bidang teknologi dan sosial dalam hal ini adalah 

sikap tanggung jawab. Hubungan antara ketiga hal tersebut disebut dengan 

“The Knowledge Triangle” (Surbakti, 2015: 2). 

 

Mengingat permasalahan yang ada, penting bagi peserta didik memperoleh 

pengetahuan tentang pencemaran lingkungan dan dampaknya bagi ekosistem di 

lingkungan sekitar serta wilayah TNBBS, dengan begitu peserta didik akan 

menyadari pentingnya menjaga kelestarian ekosistem yang ada di wilayah 

TNBBS. Peneliti memilih materi pencemaran lingkungan dengan harapan 

peserta didik dapat memiliki pengetahuan tentang pentingnya menjaga 

ekosistem yang ada pada heritage di wilayah tersebut yang dapat dilihat dari 

hasil belajar kognitifnya serta munculnya sikap peduli lingkungan terhadap 

ekosistem pada heritage TNBBS. 

 

Hasil wawancara dengan guru IPA SMPN2 Krui menunjukkan bahwa 

pembelajaran yang berlangsung selama ini yaitu dengan memberikan informasi 

melalui metode ceramah . Pembelajaran diawali dengan memberikan motivasi 

kepada siswa dan menyiapkan materi yang akan di ajarkan. Pendidik meminta 

siswa untuk melakukan kajian pustaka atau membaca materi yang akan 

dipelajari terlebih dahulu, dalam hal ini pendidik aktif berbicara dan siswa 

mendengarkan atau memperhatikan guru dan mencatat poin-poin penting dari 
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materi yang telah disampaikan. Setelah selesai menyampaikan materi pendidik 

memberi kesempatan kepada peserta didik untuk menanyakan materi yang 

belum dipahami kemudian didiskusikan bersama. Setelah diskusi berakhir 

pendidik memberikan tugas berdasarkan materi pembelajaran yang telah 

disajikan. Hal tersebut membuat siswa memiliki rasa bosan selama kegiatan 

belajar, sehingga berpengaruh terhadap hasil belajar. Kekurangan dari metode 

ceramah adalah proses pembelajaran didominasi oleh guru sementara peserta 

didik pasif dan cenderung menghapalkan konsep, teori, dan prinsip yang 

terdapat di buku pelajaran dan materi hanya mampu diingat sementara waktu, 

sehingga kurangnya kontribusi keterlibatan peserta didik selama proses 

pembelajaran atau belum tercapainya proses pembelajaran dengan student 

center, salah satunya, yaitu menjaga heritage yang ada di lingkungan peserta 

didik. Hal ini berdampak pada kurangnya sikap peduli serta pengetahuan 

peserta didik terhadap heritage TNBBS karena dalam proses pembelajaran 

materi pencemaran lingkungan hanya sebatas konseptual saja dan belum 

dikaitkan dengan heritage TNBBS yang ada di wilayah tersebut.  

 

Pendidik di SMPN 2 Krui belum pernah mengukur sikap peduli akan 

keberadaan heritage TNBBS. Sikap peduli terhadap lingkungan disana belum 

secara konsisten atau dilakukan secara menyeluruh, masih banyak peserta didik 

yang membuang sampah sembarangan, membiarkan sampah tergeletak dimana 

saja, pengrusakan lingkungan dan tidak ada kesadaran untuk menjaga 

lingkungan dari peserta didik. sehingga cara pendidik menerapkan rasa peduli 

lingkungan, yaitu dengan cara mengingatkan kepada peserta didik untuk selalu 

memiliki rasa sikap peduli terhadap lingkungan sekitar terutama pada heritage 

TNBBS. SMPN 2 Krui dipilih untuk dilakukan penelitian karena terletak 

disekitar kawasan Taman Nasional Bukit Barisan Selatan (TNBBS). Sebagai 

seorang pelajar peserta didik seharusnya memiliki sikap peduli untuk menjaga 

dan melestarikan alam yang ada, salah satunya yaitu heritage Taman Nasional 

Bukit Barisan Selatan (TNBBS).  
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Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat disimpulkan bahwa perlu 

adanya penggunaan model pembelajaran yang dapat menumbuhkan keaktifan 

peserta didik serta menimbulkan rasa peduli terhadap heritage TNBBS. 

Dengan demikian, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Model Discovery Learning pada Materi Pencemaran Lingkungan 

Terhadap Sikap Peduli Lingkungan Peserta Didik akan Keberadaan Heritage 

TNBBS di SMPN 2 Krui “. 

 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini, yaitu: 

1. Adakah pengaruh penggunaan model pembelajaran Discovery Learning 

terhadap sikap peduli akan keberadaan heritage TNBBS peserta didik kelas 

VII SMPN 2 Krui pada materi pencemaran lingkungan? 

2. Dimensi sikap manakah yang paling dikuasai oleh peserta didik untuk 

meningkatkan sikap peduli pada heritage TNBBS? 

 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan model Discovery Learning 

terhadap sikap peduli di SMPN 2 Krui akan heritage TNBBS. 

2. Mengetahui dimensi sikap yang paling dikuasai oleh peserta didik untuk 

meningkatkan sikap peduli pada heritage TNBBS. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini, yaitu: 

a. Manfaat teoretis 

Secara teoretis diharapkan dapat berguna dan dapat memberi wawasan baru 

yang berhubungan dengan pendidikan. 
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b. Manfaat praktis 

1. Manfaat bagi peserta didik 

Memberikan pengalaman belajar yang baru pada peserta didik dengan 

menggunakan model pembelajaran Discovery Learning untuk 

meningkatkan hasil belajar kognitif dan sikap peduli akan keberadaan 

heritage TNBBS di SMPN 2 Krui. 

2. Manfaat bagi guru dan calon guru 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan alternatif model 

pembelajaran Discovery Learning yang dapat digunakan oleh guru dalam  

meningkatkan hasil belajar dan sikap peduli peserta didik akan 

keberadaan heritage TNBBS di SMPN 2 Krui. 

3. Manfaat bagi sekolah 

Sebagai bahan pertimbangan dalam memberikan masukan kepada guru di 

SMPN 2 Krui agar melaksanakan pembelajaran dengan model yang tepat 

untuk meningkatkan hasil belajar kognitif dan sikap peduli akan 

keberadaan heritage TNBBS. 

4. Manfaat bagi peneliti 

Sebagai bahan masukan dan pertimbangan terhadap peneliti lain terkait 

penelitian yang menggunakan model Discovery Learning. 

 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

1. Model pembelajaran yang digunakan adalah Discovery Learning. Model 

tersebut mempunyai 6 langkah dalam proses pembelajarannya,  (1) peserta 

didik diberi stimulasi, (2) peserta didik merumuskan masalah, (3) peserta 

didik mengumpulkan data, (4) peserta didik mengolah data, (5) peserta didik 

membuktikan data, dan (6) peserta didik menarik kesimpulan (Wahjudi, 

2015:2). 

2. Sikap peduli peserta didik pada penelitian ini diukur berdasarkan nilai 

angket dengan 3 nilai dimensi yaitu dimensi kognisi, afeksi,dan konasi. 

3. Hasil belajar kognitif pada penelitian ini diukur berdasarkan nilai posttest 

pada materi pokok pencemaran lingkungan. Hasil belajar ini digunakan 
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sebagai data pendukung untuk memvalidasi bahwa konsep pencemaran 

lingkungan telah diterima oleh peserta didik. 

4. Materi yang digunakan pada penelitian ini adalah subbab pencemaran 

lingkungan, khususnya pada aspek menganalisis terjadinya pencemaran 

lingkungan dan dampaknya bagi ekosistem. 

5. Subjek dalam penelitian ini, yaitu peserta didik kelas VII SMP Negeri 2 

Krui, untuk sampel dipilih  menggunakan teknik Random Sampling dengan 

sampel penelitian 2 kelas, yaitu 1 kelas eksperimen dan 1 kelas kontrol. 

6. Batasan Permasalahan Penelitian 

Pembatasan masalah dalam suatu penelitian berfungsi untuk menghindari 

adanya penyimpangan dan membatasi pokok bahasan penelitian agar tidak 

terjadi adanya pelebaran bahasan masalah dan penelitian menjadi lebih 

terarah sehingga akan memudahkan dalam membahas sehingga tujuan 

penelitian akan tercapai, batasan masalah dalam penelitian ini yaitu,: 

1. Data utama dalam penelitian ini meliputi data sikap peduli heritage 

TNBBS. 

2. Data pendukung dalam penelitian ini yaitu hasil belajar kognitif yang 

diperoleh dari proses pembelajaran menggunakan model Discovery 

Learning sehingga data tersebut perlu diukur untuk mengolah data 

berdasarkan hipotesis yang terdapat pada penelitian. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Model Discovery Learning 

Secara umum model diartikan sebagai suatu objek yang digunakan untuk 

mempresentasikan sesuatu hal baik yang nyata kemudian dikonversi untuk 

sebuah bentuk yang komprehensif. Model pembelajaran adalah kerangka 

konseptual berupa prosedur sistematik yang dikembangkan berdasarkan teori 

yang digunakan untuk mengorganisasikan proses belajar guna mencapai tujuan 

belajar, (Sani, 2013: 89). Sedangkan discovery sering juga disebut heuristic 

yang berasal dari bahasa Yunani, yaitu heuriskein yang berrati “saya 

menemukan”, pembelajaran discovery menekankan pada proses mencari dan 

menemukan. 

 

Menurut Bell (1978) dalam hosnan mengetakan “discovery (penemuan) adalah 

belajar yang terjadi sebagai dari hasil siswa memanipulasi, membuat struktur 

dan mentransformasikan informasi sedemikian, sehingga ia menemukan 

informasi baru”. Hanafiah berpendapat bahwa discovery learning adalah suatu 

rangkaian kegiatan pembelajaran yang melibatkan secara maksimal seluruh 

kemampuan peserta didik untuk mencari dan menyelidiki secara sistematis, 

kritis, logis sehingga mereka dapat menemukan sendiri pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan sebagai wujud adanya perubahan perilaku. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa discovery Learning merupakan suatu model 

pembelajaran untuk mengembangkan cara belajar siswa dengan cara 

menemukan sendiri, menyelidiki sendiri, sehingga hasil yang diperoleh akan 

tahan lama dalam ingatan peserta didik.Model Discovery Learning merupakan 

model yang mengajak peserta didik untuk berperan aktif dalam proses 

pembelajaran, model pembelajaran  
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bertugas untuk menjadi pembimbing yang memberi kesempatan peserta didik 

untuk belajar secara mandiri, guru harus membimbing peserta didik sampai 

tercapainya tujuan pembelajaran (Burais, 2016: 4). 

 

Model Discovery Learning ini ada 2 macam, yaitu model penemuan murni dan 

model penemuan terbimbing. Model penemuan murni merupakan proses 

penemuan masalah yang ditemuakan oleh peserta didik itu sendiri tanpa 

bantuan guru, sedangkan model penemuan terbimbing merupakan proses yang 

melibatkan suatu interaksi antara peserta didik dengan guru dan peserta didik 

dengan peserta didik dengan tujuan untuk bertukar pikiran atau ide gagasan 

pokok guna menyempurnakan pemahaman peserta didik dalam menyelesaikan 

masalah (Burais, 2014: 4). 

 

Penerapan model Discovery Learning diperlukan adanya metode agar kegiatan 

belajar berjalan dengan terstruktur, langkah pembelajaranya, yaitu. 

1. Stimulation (pemberian rangsangan) 

Pada tahap Stimulation guru menghadapkan sesuatu yang menimbulkan 

kebingungan peserta didik dengan tidak memberikan kesimpulan terlebih 

dahulu, hal ini bertujuan untuk meningkatkan rasa ingin tahu peserta didik 

agar mereka berniat untuk menyelidiki sendiri. Guru mengajukan 

pertanyaan kepada peserta didik untuk mengarahkan pemecahan masalah 

tersebut, hal ini berfungsi untuk menyiapkan kondisi interaksi peserta didik 

agar  peserta didik dapat melakukan eksplorasi. 

2. Problem statement (identifikasi masalah)  

Setelah guru melakukan stimulasi yang menimbulkan kebingungan pada 

peserta didik selanjutnya guru memberi kesempatan pada peserta didik 

untuk mengidentifikasi masalah yang mengacu pada materi pembelajaran, 

kemudian peserta didik memilih satu masalah yang dianggap valid untuk 

dijadikan pedoman dalam merumuskan hipotesis. 

3. data Collection (pengumpulan data) 

Setelah peserta didik merumuskan hipotesis pada tahap Problem statement 

langkah selanjutnya, yaitu peserta didik harus membuktikan benar atau 
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tidaknya jawaban sementara yang telah dibuat dengan cara mengumpulkan 

berbagai informasi yang relevan seperti membaca literatur, mengamati 

objek secara langsung, melakukan uji coba sendiri, dan melakukan 

wawancara dengan narasumber.  

4. Data processing (pengolahan data) 

Setelah mengumpulkan data, maka peserta didik mengolah data atau 

informasi yang telah didapatkan melalui upaya upaya tersebut kemudian 

informasi tersebut ditafsirkan, ditabulasi, dan juga diklasifikasikan. Hal ini 

bertujuan untuk pembentukan konsep dan generalisasi, dari jawaban 

tersebut maka peserta didik memperoleh pengetahuan baru tentang cara 

menyelesaikan masalah menggunakan pembuktian yang logis. 

5. Verification (pembuktian) 

Ditahap ini peserta didik kembali memeriksa informasi yang diperoleh 

secara cermat demi membuktikna benar atau tidaknya hipotesis. Verifikasi 

bertujuan agar proses belajar berjalan dengan baik dan kreatif jika guru 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menemukan suatu 

konsep, teori, aturan atau pemahaman melalui contoh-contoh yang ia jumpai 

dalam kehidupannya. Berdasarkan hasil pengolahan dan tafsiran, atau 

informasi yang ada, pernyataan atau hipotesis yang telah dirumuskan 

terdahulu itu kemudian dicek kembali terbukti atau tidaknya hipotesis yang 

telah dirumuskan. 

6. Generalization (menarik kesimpulan)  

Tahap generalisasi adalah proses menarik kesimpulan yang dapat dijadikan 

prinsip umum dan berlaku untuk semua kejadian atau masalah yang sama, 

dengan memperhatikan hasil verifikasi (Achmad, 2017: 6). 

 

Bell dalam (Hosnan, 2014: 284) mengemukakan bahwa pembelajaran 

Discovery Learning ini memiliki beberapa tujuan, yakni sebagai berikut. 

1. Dalam penemuan, peserta didik memiliki kesempatan untuk terlibat secara 

aktif dalam pembelajaran. Banyak peserta didik yang sangat berpartisipiasi 

dalam proses belajar. Melalui pembelajaran dengan penemuan, peserta didik 
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belajar menemukan pola dalam situasi konkret maupun abstrak, juga peserta 

didik banyak meramalkan informasi tambahan yang diberikan. 

2. Peserta didik juga belajar merumuskan strategi tanya jawab yang tidak rancu 

dan menggunakan tanya jawab untuk memperoleh informasi yang 

bermanfaat dalam menemukan. 

3. Pembelajaran dengan penemuan membantu peserta didik membentuk cara 

kerja bersama yang efektif, saling membagi informasi, serta mendengar dan 

menggunakan ide-ide orang lain. 

4. Terdapat beberapa fakta yang menunjukkan bahwa keterampilan-

keterampilan, konsep-konsep dan prinsip-prinsip yang dipelajari melalui 

penemuan lebih bermakna. 

5. Keterampilam yang dipelajari dalam situasi belajar penemuan dalam 

beberapa kasus, lebih mudah ditransfer untuk aktivitas baru dan 

diaplikasikan dalam situasi belajar yang baru. 

 

Suatu model pembelajaran pasti mempunyai kekurangan dan kelebihan salah 

satunya pada model Discovery Learning. Kekurangan model pembelajaran ini, 

yaitu (1) memakan banyak waktu, mengingat kebiasaan lama pendidik dalam 

kegiatan mengajar yang hanya menjadi pemberi informasi pada pembelajaran 

Discovery Learning guru harus menjadi fasilitator, motivator, dan 

pembimbing; (2) tidak semua peserta didik mampu belajar menggunakan 

Discovery Learning  karena mengingat kemampuan peserta didik yang 

berbeda-beda; (3) tidak semua peserta didik dpat mengikuti pelajaran dengan 

cara ini, (Hosnan, 2014: 288-289). 

 

Selain memiliki beberapa kekurangan model Discovery Learning juga 

mempunyai beberapa kelebihan, yaitu: (1) dapat membantu peserta didik 

meningatkan keterampilan dan prose s kognitif; (2) dapat membantu 

menguatkan pengetahuan karena pada model ini sangat ditekankan pada 

penguatan transfer, ingatan, dan pengertian; (3) meningkatkan kemampuan 

peserta didik dalam memecahkan masalah; (4) membantu memperkuat 

kepercayaan diri peserta didik, karena terbiasa bekerjasama dalam kelompok; 
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(5) mendorong keterlibatan peserta didik; (6) mendorong peserta didik berpikir 

intuisi dan merumuskan hipotesis sendiri; (7) melatih peserta didik belajar 

mandiri; dan (8) peserta didik aktif dalam kegiatan belajar mengajar, karena ia 

berpikir dan menggunakan kemampuan untuk menemukan hasil akhir (Hosnan, 

2014: 287-288). 

 

B. Hasil belajar kognitif 

Secara umum hasil belajar dapat diartikan sebagai perubahan prilaku dan 

perubahan secara keseluruhan yang di alami peserta didik setelah belajar, yang 

wujudnya dapat berupa kemampuan kognitif, afektif dan psikomotorik. 

Hamalik (2008: 30) mengemukakan hasil belajar adalah terjadinya perubahan 

tingkah laku pada diri peserta didik, yang dapat diamati dalam bentuk 

pengetahuan, sikap maupun keterampilan. Hasil belajar dapat ditandai dengan 

perubahan prilaku pada peserta didik kearah positif, seorang dapat dikatakan 

berhasil dalam belajar jika ia memiliki perubahan dalam dirinya, perubahan-

perubahan tersebut  diantaranya dari segi kemampuan berfikir, keterampilan 

dan sikapnya (Wahidmurni, 2010: 18).  Berdasarkan konsepsi diatas pengertian 

hasil belajar dapat disimpulkan sebagai perubahan prilaku kearah positif  serta 

kemampuan yang dimiliki peserta didik dari suatu interaksi tindak belajar dan 

mengajar yang berupa hasil belajar intelektual, strategi kognitif, sikap dan nilai 

serta strategi kognitif. Menurut muhibbin (2006: 65), mengemukakan bahwa 

kognitif berasal dari kata cognition yang berarti mengetahui, dalam arti yang 

lua kognitif adalah perolehan, penataan dan penggunaan pengetahuan . ranah 

kognitif merupakan ranah yang berkaitan dengan mental (otak) bagaimana 

impresi indera dicatat dan disimpan dalam otak seperti halnya berfikir, 

mengingat dan memahami sesuatu (sidjiono, 2011: 49). 

 

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa  

kognitif adalah perkembangan pengetahuan pada peserta didik yang berkaitan 

dengan proses mental (otak) yang merupakan dasar penguasaan ilmu yang 

harus dikuasai. Dari beberapa pengertian di atas dapat diambil kesimpulan 

bahwa hasil belajar kognitif merupakan hasil akhir dari proses pembelajaran 
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yang diperoleh peserta didik dalam pemahamannya tentang ilmu pengetahuan 

yang berkaitan dengan proses mental. Pengetahuan yang dimaksud dalam 

penelitian ini, yaitu pengetahuan pada ranah kognitif berdasarkan taksonomi 

bloom yang telah direvisi oleh aderson. Penjelasan mengenai pengetahuan pada 

ranah kognitif berdasarkan taksonomi bloom, yaitu sebagai berikut.  

a. Mengingat (C1): pengetahuan ingatan, adapun kata kerja operasional (KKO)  

yang terdapat dalam C1 yaitu: mengetahui, menjelaskan dan menyebutkan. 

b. Memahami (C2): menskonstruk makna atau pengertian berdasarkan 

pengetahuan awal yang dimiliki, adapun kata kerja operasional (KKO)  

yang terdapat dalam C2 yaitu, menjelaskan, merinci, mencirikan, dan 

mencontohkan. 

c. Mengaplikasikan (C3): mempergunakan suatu prosedur untuk 

menyelesaikan permasalahan. Adapun kata kera operasional (KKO) yang 

terdapat dalam C3 yaitu: menentukan, menerapkan, dan mengurutkan. 

d. Menganalisis (C4): adapun kata kerja operasional (KKO) yang terdapat 

dalam C4 yaitu: menganalisis, memecahkan dan menyeleksi. 

e. Mengevaluasi (C5): Adapun kata kerja operasional (KKO) yang terdapat 

dalam C5 yaitu: membandingkan, menyimpulkan, dan menafsirkan. 

f. Mencipta (C6): menggabungkan beberapa unsur menjadi suatu bentuk 

kesatuan Adapun kata kerja operasional (KKO) yang terdapat dalam C6 

yaitu: mengumpulkan , mengkategorikan, dan membuat. (Widodo, 2006: 5). 

 

Hasil belajar peserta didik dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya 

faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal merupakan faktor yang 

berasal dari dalam diri individu itu sendiri, yakni faktor biologis dan 

psikologis. Faktor biologis yang berkaitan dengan kondisi fisik individu 

sedangkan faktor psikologis berkaitan dengan sikap mental yang positif, 

intelegensi, kemauan, bakat dan daya ingat serta konsentrasi.  Selain itu faktor-

faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar peserta didik yaitu lingkungan 

dan pengalaman peserta didik dengan dunia fisik. Hasil belajar seseorang 

tergantung pada apa yang telah diketahui nya, misalnya konsep-konsep, tujuan 
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dan motivasi yang mempengaruhi  interaksi dengan bahan yang dipelajari 

(Kristin, 2016: 92). 

 

Keberhasilaan suatu peserta didik dapat diketahui melalui kegiatan tes serta 

pengukuran. Tes dan pengukuran ini memerlukan alat untuk digunakan sebagai 

penilaian biasanya disebut dengan instrumen penilaian. Instrumen terdiri dari 

dua bagian yaitu tes dan non tes (wahidmurni, 2010: 28). Hasil belajar yang 

diperoleh dapat diukur melalui kemajuan yang diperoleh peserta didik setelah 

belajar dengan sungguh-sungguh (Hamalik, 2008 : 155). Selanjutnya, menurut 

(Chatib 2012: 169-170) hasil belajar tidak dapat diukur sebatas tes dan non tes 

saja tetapi dapat pula diukur dari perubahan prilaku anak, perubahan pola pikir 

anak, dan pemahaman konsep baru . 

 

C. Sikap Peduli Lingkungan 

Sikap dalam bahasa inggris dikenal sebagai attitude oleh Allport (dalam 

Sarwono dan Meinarno, 2012: 81) diartikan sebagai kesiapan mental, yaitu 

proses yang berlangsung pada masing-masing individu bersama dengan 

pengalamannya, mennetukan dan mengarahkan respon terhadap berbagai objek 

dan situasi. Gagne (dalam Ajzen, 1991) menjelaskan bahwa sikap merupakan 

suatu keadaan internal yang berpengaruh terhadap pilihan dan tindakan 

individu terhadap objek, orang atau kejadian tertentu. Sikap perbuatan dan 

tindakan didasarkan pada pendirian dan keyakinan yang dimiliki. Sikap 

merupakan suatu perasaan ataupun suatu cara bereaksi terhadap suatu 

perangsang yang diberikan. Menurut istiqomah (2019: 96), sikap merupakan 

suatu kecendrungan untuk bereaksi terhadap orang, lembaga, atau peritiswa 

baik seara positif maupun negatif. Beberapa ahli juga menambahkan bahwa 

sikap atau tingkah laku sering didasari sejauh mana pengetahuan mereka 

tentang sikap (waty, 2003). 

 

Sikap peduli lingkungan merupakan suatu perasaan yang dimiliki seseorang 

untuk memperbaiki dan mengelola lingkungan secara benar dan bermanfaat, 

sehingga dapat dinikmati secara terus menerus dalam jangka panjang tanpa 
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merusak keadaan aslinya. Ibrahim (1989: 107) menjelaskan komponen dimensi 

sikap terbagi menjadi tiga, yaitu sebagai berikut. 

1. Sikap kognisi, yaitu sikap yang berkenaan dengan wawasan atau 

pemahaman terhadap subjek. 

2. Sikap afeksi, yaitu sikap yang berkenaan dengan perasaan dalam 

menanggapi suatu subjek. 

3. Sikap konasi, yaitu sikap yang berkenaan dengan kecenderungan berbuat 

yang berhubungan dengan suatu objek. 

 

Peduli lingkungan merupakan suatu bentuk kesadaran seseorang terhadap 

lingkungan dengan menerapkan tindakan positif dan berupaya mencegah 

kerusakan pada lingkungan alam di sekitarnya dan mengembangkan upaya-

upaya untuk memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi. Upaya-upaya 

tersebut dapat dimulai dari hal kecil seperti membuang sampah pada 

tempatnya, menghemat penggunaan listrik dan bahan bakar dan menanam 

pohon, (Sujak, 2011: 8). Peduli terhadap lingkungan berarti ikut melestarikan 

lingkungan dengan sebaik-baiknya dengan cara menjaga lngkungan hidup dan 

tidak merusaknya. Pedoman yang harus diperhatikan dalam melestarikan 

lingkungan antara lain, yaitu. 

a) Menghindarkan dan menyelamatkan sumber bumi dari pencemaran dan 

kerusakan. 

b) Menghindari tindakan-tindakan yang dapat menimbulkan pencemaran, 

merusak kesehatan dan lingkungan. 

c) Memanfaatkan sumber daya alam yang tidak dapat diganti dengan sebaik-

baiknya. 
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Pada penelitian ini, peneliti focus pada nilai/dimensi yang seuai dengan sikap 

peduli keberadaan heritage TNBBS. Adapun aspek-aspek tersebut adalah 

kognisi, afeksi dan konasi. Sikap tersebut dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

Tabel 1. Dimensi Sikap Peduli akan heritage TNBBS. 

Variabel Dimensi Indikator 

Sikap peduli akan 

keberadaan 

heritage TNBBS 

kognisi 

(pemahaman)  

pemahaman atau pengetahuan 

peserta didik terhadap 

pentingnya keberadaan 

Heritage TNBBS 

Pemahaman tentang 

pencemaran (air, udara, dan 

tanah) yang ada di wilayah 

Heritage TNBBS 

afeksi (perasaan) mempunyai rasa ingin tahu 

yang tinggi dalam melakukan 

identifikasi mengenai 

kerusakan lingkungan yang 

terjadi di wilayah Heritage 

TNBBS. 

memiliki asa ingin tahu yang 

tinggi dampak dari pencemaran 

lingkungan (air, udara dan 

tanah) di wilayah Heritage 

TNBBS. 

konasi (perilaku) menggubakan secara bijaksana 

bahan-bahan dalam kehidupan 

sehari-hari yang dapat 

menyebabkan kerusakan 

lingkungan di wilayah 

Heritage TNBBS 

menjaga dan melindungi 

lingkungan Heritage TNBBS 

menanggulangi pencemaran 

yang terjadi di wilayah 

Heritage TNBBS 

Sumber: dimodifikasi dari (Ibrahim, 1989: 107 ). 

 

D. Taman Nasional Bukit Barisan Selatan (TNBBS) 

Heritage adalah warisan budaya yang perlu dilestarikan (Unesco, 1972). 

UNESCO memberikan definisi “heritage” sebagai warisan (budaya) masa lalu, 

yang seharusnya dilestarikan dari generasi ke generasi karena memiliki nilai-

nilai luhur. Heritage  sesuatu yang seharusya diestafetkan dari generasi ke 
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generasi karena memiliki nilai, sehingga patut dilestarikan keberadananya.  

Rekomendasi Piagam Pelestarian Pusaka Indonesia menyebutkan bahwa 

heritage sebagai pusaka (Entas dan Widiastiti, 2018: 14). Dalam buku yang 

berjudul Heritage Management, Interpretation, Identity, menjelaskan bahwa 

heritage sebagai segala sesuatu yang ingin diselamatkan orang, termasuk 

budaya material maupun alam (Howard, 2003). 

 

Taman nasional  bukit barisan selatan merupakan kawasan yang sangat 

dilindungi karena dalam kawasan tersebut menyimpan berbagai 

keanekaragaman hayati baik flora maupun fauna. Taman  nasional bukit 

barisan selatan  (TNBBS) merupakan kawasan konservasi terbesar ketiga 

disumatera. Pada awalnya Bukit Barisan Selatan merupakan kawasan Suaka 

Margasatwa yang ditetapkan pada tahun 1935 melalui Besluit Van der 

Gouverneur Indie No. 48 stbl 1935 dengan nama Sumatera Selatan I (SS I). 

Ditetapkan sebagai kawasan Taman Nasional melalui surat pernyataan Menteri 

Pertanian No. 736/Mentan/X/1982 tanggal 14 Oktober 1982 dan melalui SK 

Menteri Kehutanan No. 185/Kpts-lF1997 tanggal 31 Maret 1997 status-nya 

berubah menjadi Balai Taman Nasional Bukit Barisan Selatan, (Deni, 

2011:10). Contoh kategori kawasan yang dilindungi dalam  Word Conservation 

Union (IUCN) adalah Taman Warisan Dunia. Taman Warisan Dunia dianggap 

memiliki nilai universal yang menonjol dan merupakan daftar pilihan dari 

kawasan alami yang unik di bumi atau dikenal dengan Word Heritage 

Convention (Mackinnon, 1986: 21-23). Sebagai agen perubahan sudah 

semestinya kita menjaga aset dunia yang di wariskan dari leluhur kita.  

 

Taman Nasional Bukit Barisan Selatan (TNBBS) merupakan salah satu taman 

nasional yang memiliki keanekaragaman hayati yang tinggi dan merupakan 

perwakilan dari rangkaian pegunungan Bukit Barisan yang terdri dari tipe 

vegetasi hutan mangrove, hutan pantai, hutan tanah tropika sampai pegunungan 

di Sumatera. Pada tahun 2004, atas usul dari Pemerintah Indonesia, kawasan 

TNBBS, Taman Nasional Gunung Leuser, dan Taman Nasional Kerinci Seblat 

ditetapkan oleh Komisi Warisan Dunia UNESCO sebagai Cluster World 
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Natural Heritage of Sumatera dengan nama The Tropical Rainforest Heritage 

of Sumatera (TRHS). Heritage ketiga taman nasional tersebut khususnya 

TNBBS masih terus mendapat tekanan dalam bentuk pemanfaatan atau 

penggunaan lahan kawasan hutan secara ilegal, penebagan liar, perburuan 

satwa, dan tekanan lainnya. Taman Nasional Bukit Barisan Selatan tercakup 

dalam Global 200 Ecoregions, yaitu peringkat habitat darat, air tawar dan laut 

di bumi yang paling mencolok dari sudut pandang biologi yang dibuat oleh 

World WideFund fof Nature  (WWF) (Mackinnon, 1986: 21-23). 

 

Kondisi  di beberapa bagian TNBBS telah mengalami kerusakan akibat adanya 

kegiatan manusia (terutama perambahan dan penebangan liar). Selain itu, 

terdapat permasalahan yang lain mulai dari  kemantapan/keamanan kawasan, 

kelestarian sumber daya alam hayati, maupun keterbatasan sumberdaya 

kelembagaan, perambahan (encroachment), penebangan liar (illegal logging), 

perburuan liar khususnya harimau, burung dan gajah khas Sumatera (illegal 

poaching), (Deni, 2010: 10).  Dampak akibat ulah manusia tersebut ditandai 

dengan perubahan tutupan vegetasi menjadi tutupan vegetasi yang tidak sama 

dengan yang seharusnya. Kawasan TNBBS merupakan areal perlindungan 

perwakilan hutan hujan dataran rendah dan pegunungan, maka secara alami, 

pada awalnya areal TNBBS merupakan hutan. Akan tetapi, sebagian vegetasi 

tersebut sekarang telah menjadi hutan sekunder, semak belukar, semak, kebun 

kopi, bahkan sebagian berupa tanah terbuka yang tidak bervegetasi sehingga 

terjadi penurunan keanekaragaman hayati dan fungsi habitat serta fungsi 

lindungnya (Suyadi, 2011). 

 

Secara perlahan-lahan, vegetasi yang telah mengalami perubahan tersebut, 

melalui proses suksesi secara berangsur-angsur akan pulih. Akan tetapi, proses 

tersebut memerlukan waktu yang lama, bahkan dikhawatirkan proses suksesi 

tersebut akan mengarah kepada keseimbangan baru yang tidak sesuai dengan 

kondisi semula. Hal ini disebabkan perubahan vegetasi tersebut terjadi karena 

adanya campur tangan manusia yang cenderung meningkat. Oleh karena itu, 

sangat penting diberikannnya pendidikan dini terkait penanaman sikap peduli 
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lingkungan  dan tanggung jawab untuk menjaga dan melestarikan wilayah 

TNBBS sehingga dapat membrikan manfaat bagi seluruh makhluk hidup 

(Simatupang, 2015: 402). 

 

Masalah lingkungan tidak hanya disebabkan oleh orang dewasa, tetapi remaja 

saat ini pun turut menyebabkan kerusakan lingkungan hal ini disebabkan 

kurangnya edukasi akan pentingnya menjaga lingkungan sekitar. Kerusakan 

lingkungan yang saat ini sedang marak diberitakan media yakni mengenai 

perilaku remaja yang sering merusak lingkungan, hal ini dapat terjadi karena  

kurangnya kesadaran masyarakat dalam memahami alam. Masyarakat 

memandang bahwa manusia sebagai pusat dari alam semesta yang mempunyai 

nilai dan berharga pada dirinya sendiri, sementara alam dan isinya hanya 

sebagai sarana untuk memenuhi kepentingan manusia. Kesalahan cara pandang 

ini melahirkan perilaku yang salah terhadap lingkungan (wicaksono, 2018:74). 

 

Sikap peduli perlu ditekankan untuk meminimalisir kerusakan agar tidak 

berangsur dalam waktu yang lama maka perlu ditekankan sikap peduli 

lingkungan. Karakter peduli lingkungan menurut Kemendiknas (2010: 11) 

merupakan sikap dan tindakan yang selalu berupaya mencegah dan menjaga 

dari  kerusakan pada lingkungan alam di sekitarnya serta mengembangkan 

upaya-upaya untuk memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi. Adapun 

indikator sikap peduli lingkungan dijabarkan yakni dalam upaya mencegah 

kerusakan lingkungan alam di sekitarnya meliputi (1) perawatan lingkungan, 

pandangan peserta didik dalam menjaga lingkungan agar tetap bersih dan rapi; 

(2) pengurangan penggunaan plastik, pandangan peserta didik mengenai 

bagaimana mengurangi sampah plastik; (3) pengelolaan sampah sesuai 

jenisnya, pandangan peserta didik mengenai pentingnya memilah sampah dan 

membuang sampah berdasarkan jenisnya di tempat yang benar; (4) 

pengurangan emisi karbon, pandangan peserta didik mengenai upaya dalam 

mengurangi kegiatan yang dapat meningkatkan gas rumah kaca; dan (5) 

penghematan energi, pandangan peserta didik mengenai upaya dalam menjaga 
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ketersediaan air bersih dan penggunaanlistrik secara efisien untuk mencegah 

meningkatnya pemanasan global.  

 

E. Ruang Lingkup Materi 

Materi mengenai terjadinya pencemaran lingkungan dan dampaknya bagi 

ekosistem ditingkat SMP/MTs kelas VII memiliki kompetensi inti (KI) dan 

kompetensi dasar (KD) sebagai berikut. 

Tabel 2. Kompetensi Dasar dan Kompetensi Inti 

Kompetensi Inti 

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, 

gotong royong), santun, dan percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif 

dengan lingkungan social dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 

keberadaannya. 

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 

rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 

terkait fenomena dan kejadian tampak mata 

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang/teori. 

Kompetensi Dasar 

5.8 Menganalisis terjadinya pencemaran lingkungan dan dampaknya bagi 

ekosistem. 

 

Adapun keluasan dan kedalaman materi mengenai terjadinya pencemaran 

lingkungan dan dampaknya bagi ekosistem ditingkat SMP/MTs kelas VII 

sebagai berikut. 

 

Tabel 3. Keluasan dan Kedalaman Materi  

 

KD 3.8 Menganalisis terjadinya pencemaran lingkungan dan dampaknya bagi 

ekosistem 

Keluasan  Kedalaman 

Pencemaran lingkungan 1. Pengertian pencemaran lingkungan 

2. Macam-macam pencemaran 

lingkungan 

a. Pencemaran air 

b. Pencemaran udara 

c. Pencemaran tanah 

3. Faktor penyebab terjadinya 

pencemaran lingkungan  
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4. Zat yang dapat mencemari 

lingkungan 

Dampak pencemaran bagi ekosistem 1. Dampak pencemaran air 

2. Dampak pencemaran udara 

3. Dampak pencemaran tanah 

 

 

Kajian materi mengenai pencemaran lingkungan dan dampaknya bagi 

ekosistem ini diambil dari buku karya Nugrho dan Purwanto (2016: 344) dan 

buku biologi semester 2 karangan widodo, rachmadiart dan hidayati (2016: 

185). Nugroho dan purwanto (2016: 265-274) membagi materi dalam beberapa 

bahasan, yaitu sebagai berikut. 

1. Pencemaran lingkungan merupakan proses yang terjadi pada lingkungan 

yang dapat membahayakan manusia, hewan dan tumbuhan yang disebabkan 

oleh manusia dan peristiwa alamiah. 

2. Ada beberapa macam pencemaran yaitu,: pencemaran air, udara, dan tanah. 

3. Pencemaran air merupakan masuknya bahan pencemaran berupa makhluk 

hidup, zat dan energi dan beberapa komponen lain yang bisa menyebabkan 

permukaan air mengalami ketidakseimbangan, penyebab pencemaran air 

diantaranya, yaitu. 

a. Logam berat, misalnya timbal dan raksa (merkuri). 

b. Minyak dan hidrokarbon: hal ini bisa terjadi jika ada kebocoran kapal 

atau kecelakaan di atas permukaan air. 

c. Fosfat nitrit dan nitrat, contohnya pupuk buatan (kimia) detergen. 

d. Pestisida, contohnya DDT (diklorodifeniltrikloroetana). 

e. Pencemaran udara merupakan prses masuknya polutas, mikroorganisme, 

makhluk hidup, zat, energi ataupun komponen lain ke dalam atmosfer yang 

menyebabkan ketidakseimbangan atmosfer. Penyebab terjadinya 

pencemaran udara antara lain, yaitu. 

a. Oksida sulfur: SO2 dan SO3 yang berasaldari pembakaran batu bara dan 

limbah pabrik. 

b. Oksida nitrogen: NO, NO2, NO3 berasal dari limbah pabrik. 

c. Oksida karbon: CO dan CO2 berasal dari asap kendaraan bermotor 

d. Asap: berasal dari kebakaran hutan 
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e. CFC (Klorofluorokarbon): berasal dari kebocoran gas pendingin yang 

digunakan dilemari es. 

f. Hidrokarbon: metana (CH4). 

 

f. Pencemaran tanah: merupakan masuknya makhkluk hidup, zat, energi, atau 

komponen yang lain yang menyebabkan keseimbangan tanah menjadi 

terganggu. Penyebab terjadinya pencemaran tanah, yaitu. 

a. Limbah padat yang disebabkan oleh ulah manusia yang membuang 

sampah sembarangan, misalnya plastik, kaleng dan kaca. 

b. Pestisida contohnya insektisida dan herbisida. 

c. Pupuk kimia. 

d. Dampak pencemaran bagi makhluk hidup bagi lingkungannya sangat 

bermacam-macam, diantaranya: dapat mengganggu kesehatan tubuh 

manusia sakit kerongkongan, nyeri lambung, iritasi, pembengkakan kulit, 

diare terus menerus, demam, sesak napas disertai batuk-batuk. 

e. Asap dapat mengganggu kesehatan penglihatan, asap dapat mengganggu 

aktifitas penerbangan dan pelayaran dikarenakan jarak pandang menjadi 

terbatas. 

f. Polutan menyebabkan eutrofikasi. Menyebabkan pertumbuhan air 

semakin cepat sehingga kandungan O2 perairan dan pendangkalan 

menjadi berkurang. 

g. DDT dapat menyebabkan serangga terbunuh serta kecacatan pada kaki 

katak, juga dapat memunculkan hama baru. 

h. Minyak dan hidrokarbon menyebabkan keracunan dan kematian pada 

hewan laut. 

i. Oksida nitrogen dan oksida sulfur dapat menyebabkan hujan asam yang 

mengakibatkan membusuknya daun-daun dan akar sehingga mengancam 

kehidupan tumbuhan. 
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Adapun usaha yang dapat dilakukan untuk menanggulangi akibat pencemaran 

lingkungan, yaitu. 

1. Menggunakan energi terbaru kan dan mengurangi batu bara, gasoline, kayu 

dan bahan bakar organik lainnya. 

2. Meningkatkan efisiensi bahan bakar kendaraan. 

3. Mengurangi deforestation. 

4. Mengurangi penggunaan produk-produk yang mengandung 

chlorofluorocarbons (CFCs) dengan menggunakan produk-produk yang 

ramah lingkungan. 

5. Mendukung dan turut serta pada kegiatan penghijauan. 

 

F. Kerangka Pikir 

Taman Nasional Bukit Barisan Selatan merupakan salah satu dari tiga taman 

nasional yang termasuk kedalam Tropical Rainforest Heritage of Sumatera 

(TRHS) yang dicantumkan dalam daftar warisan dunia pada tahun 2004 oleh 

United Nations Educational, Scientific, and Cultural Organization (UNESCO). 

Kawasan ini juga memiliki luas mencapai 356.800 ha. Selain memiliki 

keindahan alam juga memiliki nilai penting sebagai habitat konservasi spesies 

endemik satwa sumatera (gajah, harimau, badak orang utan), serta mempunyai 

peranan penting bagi keberlangsungan proses ekologi dan biologi ekosistem 

bentang alam global. 

 

Pencemaran lingkungan adalah masuknya makhluk hidup, zat, energi atau 

komponen lain ke dalam lingkungan hidup oleh kegiatan manusia sehingga 

kualitasnya turun dan tidak dapat berfungsi dengan baik. Pencemaran 

lingkungan yang berada di kawasan sepanjang jalan TNBBS yang berupa 

sampah menunjukkan bahwa kurangnya sikap peduli lingkungan khususnya 

pada heritage TNBBS. Sikap adalah keteraturan tertentu dalam hal perasaan 

(afeksi), pemikiran (kognisi), dan predisposisi tindakan (konasi) seseorang 

terhadap sesuatu aspek di lingkungan sekitarnya. Untuk mewujudkan 

masyarakat yang peduli terhadap lingkungan hidup diperlukan upaya yang sulit 

apabila masyarakat tidak memiliki pengetahuan tentang lingkungan hidup. 
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Penggunaan metode ceramah dan diskusi dalam pembelajaran menyebabkan 

peserta didik cenderung pasif sehingga hal ini berdampak pada hasil belajar 

kognitifnya. Salah satu upaya untuk menganggulangi hal tersebut yaitu 

merubah kebiasaan pembelajaran menjadi lebih di senangi oleh peserta didik, 

penggunaan model pembelajaran Discocery Learning ini mampu menjadikan 

peserta didik aktif dan dapat mengasah kemampuannya dalam proses 

pembelajaran. Model Discovery Learning menuntut peserta didik agar aktif 

dalam belajar untuk dapat menemukan sendiri konsep-konsep dalam 

pembelajaran yang dilakukan, sedangkan guru hanya bertindak sebagai 

fasilitator. Dalam penerapan model ini guru dapat membimbing dan 

memberikan rangsangan kepada peserta didik untuk dapat berpikir terlebih 

dahulu dengan cara mereka terkait materi yang dipelajari. Guru dapat 

memberikan pertanyaan-pertanyaan yang dapat merangsang peserta didik 

untuk dapat menyadari tingkat kognitifnya sendiri kemudian peserta didik akan 

melakukan regulasi terhadap kognitifnya melalui keterampilan metakognisi 

sehingga hasil belajarpun akan menjadi lebih baik. Berikut dijelaskan kerangka 

berpikir dalam penelitian ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Permasalahan di sekolah 

- Pembelajaran belum kontekstual dan bersifat 

teacher centerd 

- Belum pernah diukur sikap peduli pada heritage  

 

Model Pembelajaran Discovery 

Learning 

Hasil Belajar 

Kognitif 

Sikap Peduli Peserta Didik 

Terhadap Heritage 

Gambar 1. Bagan Kerangka Pikir 

- Meningkatkan Hasil Belajar Kognitif dan sikap peduli 

peserta didik terhadap heritage TNBBS 
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Penelitian ini dilakukan untuk menetukan pengaruh Discovery Learning 

terhadap hasil belajar kognitif dan sikap peduli lingkungan. Adapun variabel 

dalam penelitian ini terbagi menjadi 2, yaitu variabel terikat dan variabel 

bebas. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Discovery Learning, 

sedangkan variabel terikatnya adalah sikap peduli lingkungan. Hubungan 

antara kedua variabel tersebut dapat dilihat pada diagram di bawah ini: 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

X: Variabel bebas (model Discovery Learning) 

Y: Variabel terikat (sikap peduli lingkungan) 

 

 

G. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan tinjauan pustaka, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah 

1. Hipotesis pertama 

H0 : Penerapan Model Discovery Learning  tidak berpengaruh secara 

signifikan dalam meningkatkan sikap peduli peserta didik di SMPN 2 

Krui akan keberadaan Heritage TNBBS. 

H1 : Penerapan Model Discovery Learning  berpengaruh secara signifikan 

dalam meningkatkan sikap peduli peserta didik di SMPN 2 Krui akan 

keberadaan Heritage TNBBS. 

x Y 

Gambar 2. Hubungan antar variabel penelitian 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

A. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 2 Krui, yang beralamat di Desa Kampung 

Jawa, Kec. Pesisir Tengah, Kab. Pesisir Barat, Lampung (35384). Waktu 

pelaksanaan penelitian dilaksanakan pada 12-28 April 2021/2022. 

 

B. Subyek Penelitian 

1. Populasi  

Populasi yang di gunakan dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik 

kelas VII A-VII H di SMPN 2 Krui tahun pelajaran 2021/2022 yang 

berjumlah 262 peserta didik. 

2. Sampel  

Adapun jumlah sampel yang digunakan sebanyak 64 peserta didik yang 

terdiri dari dua kelas, yaitu kelas VII A dan VII C. Sampel diambil 

menggunakan teknik  random sampling. Teknik  random sampling, yaitu 

teknik pengambilan sampel di mana semua individu dalam populasi baik 

secara sendiri-sendiri atau bersama-sama diberi kesempatan yang sama 

untuk dipilih sebagai anggota sampel (Arikunto, 2006: 124).  

 

C. Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis eksperimental semu yang membandingkan 

pengaruh pemberian suatu perlakuan (treatment) pada sebuah objek (kelompok 
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eksperimen) serta melihat besar pengaruh perlakuannya sebagai pembanding.   

(Sugiyono, 2012: 112). Desain ini terdiri atas kelompok yang masing-masing 

diberikan pretest dan posttest yang kemudian diberi perlakuan dengan 

menggunakan model pembelajaran Discovery Learning dan tanpa 

menggunakan model Discovery Learning. 

 

Subjek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini terbagi menjadi 2 

kelompok, yaitu kontrol dan eksperimen. Kelompok eksperimen diberi 

perlakuan model Discovery Learning , sedangkan pada kelompok kontrol 

diberi perlakuan dengan penerapan model belajar konvensional (metode 

ceramah dan diskusi). Kelompok sampel yang berbeda dalam variabel relevan 

tertentu akan mempengaruhi variabel terikat. 

 

Tabel 4. Desain Pretest-posttest  

 

Kelompok Pretest Variabel Bebas Posttest 

E Y1 X Y2 

K Y1 O Y2 

         (Furchan. 2007 : 368) 

Keterangan : 

E : Kelompok eksperimen 

K : Kelompok kontrol 

Y1 : Pretest sikap peduli 

Y2 : Posttest sikap peduli 

X : Model pembelajaran Discovery Learning 

O : Model pembelajaran Konvensional (ceramah dan diskusi). 

 

D. Prosedur Penelitian 

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dengan tiga tahap, yaitu pra-penelitian, 

tahap penelitian, dan tahap akhir. Adapun langkah-langkah dari kedua tahap 

tersebut, yaitu sebagai berikut.  

1. Pra-penelitian (tahapan persiapan) 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini, yaitu. 

a. Membuat surat izin penelitian untuk melakukan observasi ke sekolah. 

b. Melakukan observasi ke sekolah tempat dilaksanakan penelitian melalui 

kegiatan survei dengan menyebarkan angket. 
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c. Menetapkan sampel penelitian untuk kelas eksperimen dan kontrol. 

d. Studi literatur, dikaji guna memperoleh teori yang akurat yang sesuai 

dengan permasalahan yang akan dikaji. 

e. Melakukan studi kurikulum mengenai pokok bahasan yang diteliti untuk 

mengetahui KD yang hendak dicapai. 

f. Menyusun perangkat pembelajaran yang terdiri dari Silabus, Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD). RPP kelas eksperimen dibuat menggunakan model Discovery 

Learning, sedangkan pada kelas kontrol dengan menggunakan model 

konvensional (metode ceramah dan diskusi). 

g. Membuat instrumen penelitian yaitu LKPD, soal tes untuk mengukur 

hasil belajar kognitif, angket untuk mengukur sikap peduli lingkungan. 

h. Melakukan revisi instrumen penelitian. 

 

2. Tahap pelaksanaan 

Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap ini meliputi, yaitu sebagai 

berikut. 

a. Melakukan pretest untuk seluruh sampel penelitian sebagai 

pengetahuan awal serta sikap peduli lingkungan peserta didik sebelum 

diberi perlakuan. 

b. Melaksanakan kegiatan pembelajaran menggunakan model Discovery 

Learning pada kelas eksperimen dan metode diskusi pada kelas 

kontrol. 

c. Melakukan tes akhir (posttest) untuk mengetahui peningkatan hasil 

kognitif peserta didik setelah diberikan perlakuan (treatment). 

d. Memberikan angket sikap peduli lingkungan terhadap Heritage 

TNBBS dan tanggapan peserta didik terhadap proses pembelajaran 

yang menggunakan model Doscovery Learning. 
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3. Tahap Akhir 

Kegiatan yang di lakukan pada tahap akhir, yaitu sebagai berikut. 

a. Mengolah hasil dari tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest) angket 

dan instrument pendukung penelitian lainnya. 

b. Membandingkan hasil perlakuan yang di berikan di sebelum 

pemberian perlakuan dan sesudah perlakuan untuk menentukan 

apakah terdapat perbedaan pembelajaran yang menggunakan model 

Discovery Learning  dan pembelajaran yang konvensional. 

c. Menarik kesimpulan berdasarkan hasil yang telah diperolah pada 

langkah menganalsis data. 

Prosedur penelitian secara singkat dapat dilihat pada gambar di bawah 

ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

F. Jenis dan Teknis Pengumpulan Data 

Jenis dan teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini, yaitu. 

1. Jenis Data 

Jenis data pada penelitian ini adalah data kuantitatif. 

Data kuantitatif diperoleh dari hasil data nilai sikap peduli lingkungan 

heritage TNBBS dan data hasil belajar kognitif yang di peroleh dari nilai 

pretest dan posttest pada materi pencemaran lingkungan. 

persiapan 

VII A VII B 

Pretest Pretest 

Discovery Learning Konvensional  

Posttest Posttest 

Gambar 3. Prosedur penelitian 
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2. Data kualitatif 

Dalam penelitian ini data kualitatif diperoleh dari tanggapan peserta didik 

mengenai penerapan pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran 

Discovery Learning. 

 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu. 

a. Metode pretest dan posttest 

Data kuantitatif yang didapatkan dari hasil pretest dan posttest digunakan 

untuk mengukur hasil belajar pada materi pencemaran lingkungan. Pada 

kelas kontrol maupun eksperimen diberikan pretest pada pertemuan 

pertama,  kemudian untuk posttest diberikan pada akhir pertemuan kedua. 

Pertanyaan pada soal tes pengetahuan tentang pencemaran lingkungan 

dibuat berdasarkan KD 3.8, yaitu menganalisis terjadinya pencemaran 

lingkungan. Soal yang diberikan berjumlah 30 pertanyaan pilihan jamak 

dengan skor maksimal 100. 

b. Angket penilaian sikap peduli lingkungan 

Angket yang digunakan untuk mengukur sikap peduli peserta didik. Angket 

memuat pernyataan-pernyataan yang memuat indikator sikap peduli yang 

diukur mencakup: (1) sikap kognisi, yaitu sikap yang berkenaan dengan 

wawasan atau pemahaman terhafap heritage TNBBS, (2) Sikap afeksi, yaitu 

sikap yang berkenaan dengan perasaan dalam menanggapi heritage TNBBS, 

(3) Sikap konasi, yaitu sikap yang berkenaan dengan kecenderungan ikut 

serta dalam menjaga heritage TNBBS. Ketiga komponen tersebut 

dijabarkan kedalam 50 item pernyataan yang diukur menggunakan skala 

Likert. Sugiyono (2010: 134-135) menjelaskan bahwa  skala Likert 

digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau 

sekelompok orang. Skala Likert dalam angket dibuat dalam bentuk pilihan. 

Pilihan yang digunakan dari positif hingga negatif, yaitu: sangat setuju (SS), 

setuju (S), tidak setuju (KS), dan sangat tidak setuju (STS). Penskoran untuk 

angket, yaitu.  
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Tabel 5. Skor angket 

 

Pilihan jawaban Skor 

Pernyataan Positif Pernyataan Negatif 

Sangat setuju 4 1 

Setuju 3 2 

Tidak setuju 2 3 

Sangat tidak setuju 1 4 

 

Tabel 6. Kriteria Sikap 

 

Skor  Kriteria  

80-100 Sangat baik 

70-79 Baik 

60-69 Cukup  

<60 Kurang  

Sumber: Bertram (dalam Siregar, 2013: 72). 

 

 

c. Lembar observasi tanggapan peserta didik terhadap penggunaan model 

Discovery Learning  

Observasi tanggapan peserta didik terhadap kegiatan pembelajaran 

menggunakan model Discovery Learning  dikumpulkan melalui penyebaran 

lembar observasi yang berisi 10 pernyataan. 

 

 

H. Uji Coba Instrumen 

Sampel harus di uji sebelum digunakan, instrumen harus di uji terlebih dahulu 

menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, taraf kesukaran, dan daya pembeda 

soal. 

1. Uji Validitas  

Validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kesahihan 

pada suatu instrumen. Sebuah instrumen dapat dikatakan valid apabila 

terbukti bisa mengukur apa yang diinginkan dan dapat mengungkap data 

dari variabel yang di teliti secara tepat (Arikunto, 2014 : 2014). Instrumen 
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yang akan di uji pada penelitian ini, yaitu hasil belajar kognitif 

(pengetahuan) pencemaran lingkungan dan sikap peduli pada Heritage 

TNBBS peserta didik. Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan 

bantuan program Microsoft Office Excell dan SPSS. Dalam program SPSS 

versi 25.0 digunakan Pearson Product Moment Correlation–Bivariate dan 

membandingkan hasil uji Pearson Correlation dengan r tabel. Item pada 

instrumen dikatakan valid jika nilai r hitung > r tabel, sedangkan jika r 

hitung < r tabel maka item dinyatakan tidak valid.Untuk menginterpretasi 

nilai hasil uji validitas maka digunakan kriteria yang terdapat pada tabel 7. 

dibawah. 

 

Tabel 7. Kriteria Nilai Validitas 

 

Koefisien Validitas Kriteria 

0,81 – 1,00 Sangat tinggi 

0,61 – 0,80 Tinggi 

0,41 – 0,60 Cukup 

0,21 – 0,40 Rendah 

0,00 – 0,20 Sangat rendah 

Sumber: Arikunto (2008:290) 

 

Setelah dilakukan uji validitas instrumen tes dan angket kepada peserta 

didik, maka didapatkan 30 soal yang valid dengan nilai rhitung > rtabel 

(0,444). Masing-masing soal termasuk dalam kategori tinggi (C4-C6) 14 

soal, cukup (C3) sebanyak 14 soal dan rendah (C1-C2) sebanyak 2 soal, 

sedangkan pada angket terdapat 18 soal ber kriteria tinggi dan 12 cukup, 

masing-masing soal tersebut sudah mewakili masing-masing indikator 

pada materi pencemaran lingkungan. 

  

2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas merupakan suatu indeks yang dapat menunjukkan sejauh 

mana alat pengukur dapat digunakan. Reliabilitas pada suatu instrumen 

merupakan suatu ketepatan alat dalam melakukan penlaian yang akan 

memberikan hasil yang relatif sama (Triono, 2013 : 191). Menentukan 
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reliabilitas pada penelitian ini menggunakan bantuan program SPSS versi 

25.0 dengan uji statistika Cronbach Alpha. Instrumen dapat dikatakan 

reliabel jika nilai-nilai r hitung > r tabel.  

Untuk menginterpretasi nilai hasil uji validitas maka digunakan kriteria 

yang terdapat pada tabel 8. di bawah ini. 

 

Tabel 8. Kriteria Indeks Reliabilitas 

 

Indeks Tingkat Reliabilitas 

0,80 – 1,00 Sangat tinggi 

0,60 – 0,79 Tinggi 

0,40 – 0,59 Cukup 

0,20 – 0,39 Rendah 

0,00 – 0,19 Sangat rendah 

Sumber: Sugiyono (2010:39) 

 

 

Setelah dilakukan uji reabilitas instrumen kepada peserta didik maka 

diperoleh hasil uji reabilitas seperti yang dapat dilihat pada tabel10.  

 

Tabel 9. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen 

 

Keterangan Reliabilitas Kriteria 

Soal Tes 0,899 Tinggi 

Angket 0,894 Tinggi 

 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada instrumen soal tes dengan nilai rtabel 

(0,444) diperoleh Alpha Cronbach sebesar 0,899 dengan kategori sangat 

tinggi sehingga instrumen soal tes dikatakan reliabel dan dapat digunakan, 

sedangkan uji reabilitas pada angket sikap peduli dengan rtabel (0,444) 

diperoleh Alpha Cronbach 0.894 karena rhitung lebih besar dari rtabel maka 

instrumen dikatakan reliabel dan dapat digunakan untuk mengukur sikap 

peduli peserta didik. 
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3. Tingkat Kesukaran 

Analisis tingkat kesukaran digunakan untuk mengetahui tingkat kemudahan 

dan kesulitan soal yang biasakan dinyatakan dalam bentuk indeks. Indeks 

tingkat kesukaran ini umumnya dinyatakan dalam bentuk proporsi yang 

besarnya sekitar 0,00 – 1,00 (Sudijono, 2007 : 372). Semakin tinggi indeks 

yang di dapatkan pada perhitungan artinya semakin mudah pula soalnya. 

Untuk menghitung tingkat kesukaran tiap butir soal dapat menggunakan 

SPSS atau persamaan berikut: 

 

 

P =
𝐵

𝐽𝑆
 

Keterangan: 

P :Indeks kesukaran 

B :Banyaknya peserta didik yang menjawab benar 

JS :Jumlah peserta didik yang mengikuti tes 

(Sumber : Arikunto, 2010 : 208). 

Untuk menginterpretasi kriteria indeks kesukaran, maka digunakan kriteria 

yang terdapat pada tabel 11. Di bawah ini: 

Tabel 10. Kriteria indeks kesukaran 

Indeks kesukaran Kriteria  

0,00 – 0,30 Soal sukar 

0,31 – 0,70 Soal sedang 

0,71 – 1,00 Soal mudah 

(Arikunto, 2010 : 210) 

Setelah dilakukan uji tingkat kesukaran instrumen soal dan angket kepada 

peserta didik, didapatkan hasil sebagai berikut. 

Berdasarkan hasil analisis taraf kesukaran pada instrumen soal tes diperoleh 

31 soal  termasuk kedalam kategori sedang dan 19 soal yang termasuk 

kedalam kategori mudah.  

 

4. Daya Pembeda Soal 

Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu butir soal dapat membedakan 

peserta didik dengan kemampuan tinggi atau rendah. Indeks daya pembeda 
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pada umumnya dinyatakan dalam bentuk proporsi, semakin tinggi indeks 

daya pembeda soal tersebut semakin mampu juga soal soat membedakan 

kemampuan peserta didik. Indeks daya pembeda terletak antara -1,00-1,00. 

Indeks pembeda soal dikelompokkan menjadi dua, yaitu kelompok atas dan 

(skor tertinggi) dan kelompok bawah (skor rendah). Jika kelompok atas 

dapat menjawab semua soal dengan benar sedangkan kelompok bawah 

menjawab semuanya salah berarti daya beda soal tersebut (1,00). Kemudian, 

jika kelompok atas menjawab semua pertanyaan salah dan kelompok bawah 

menjawab semua pertanyaan salah maka soal tidak dapat membedakan dan 

terdapat daya beda paling rendah (-1,00) (Sudijono, 2008 : 389). Hasil 

perhitungan daya pembeda diinterpretasi berdasarkan klasifikasi yang 

tertera pada tabel 13.berikut. 

 

Tabel 11. Klasifikasi Nilai Daya Beda 

 

Nilai Interprestasi 

Bertanda negatif Buruk sekali 

Kurang dari 0,20 Buruk 

0,20 – 0,40 Sedang 

0,41 – 0,70 Baik 

0,71 – 1,00 Sangat Baik 

Sumber: Sudjono (2008: 389) 

 

 

Setelah dilakukan analisis daya pembeda instrumen tes kepada peserta 

didik dari 50 soal sebanyak 6 soal ber kriteria “soal baik sekali”, 22 soal 

berkriteria “baik”. Terdapar 4 soal mempunyai kriteria “sedang”, 11 soal 

berkriteria” buruk”, dan 7 soal berkriteria “buruk sekali”. 

 

 

I. Teknik Analisis Data 

Teknis analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji prasarat dan uji 

hipotesis. Uji prasarat terdiri dari uji normalitas dan uji homogenitas. 
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1. Uji Normalitas Data  

Uji normalitas dilakukan menggunakan uji One-sample KolmogrofSmirnov 

Tets dengan SPSS Versi 25.0. Uji normalitas ini digunakan untuk 

mengetahui sampel yang di gunakan peneliti apakah berdistribusi normal 

atau tidak. Data yang akan diuji normalitasnya pada penelitian ini, yaitu 

pengetahuan pencemaran lingkungan dan hasil belajar kognitif. 

2. Uji Homogenitas 

Setelah dilakukan uji normalitas, maka selanjutnya dilanjutkan dengan uji 

homogenitas. uji homogenitas ini dilakukan untuk mengetahui variasi 

populasi data yang akan diuji apakah sama (homogen) atau tidak. Uji 

homogenitas menggunakan uji Levene Test  dengan program SPSS versi 

25.0  pada taraf signifikasi 5% atau 𝑎 = 0.05. 

3. Uji Hipotesis dengan Uji One Way ANOVA 

Setelah prasyarat terpenuhi maka selanjutnya, yakni pengujian hipotesis. 

Untuk menguji hipotesis pertama digunakan uji One Way ANOVA. Uji 

hipotesis dilakukan dengan menggunakan program SPSS versi 25.0. Anova 

ditemukan dan diperkenalkan oleh seorang ahli statistik bernama Ronald 

Fisher. Anova lebih dikenal dengan uji-F (Fisher-Test ). Menurut Kuncoro 

(2009), uji F digunakan untuk menguji signifikan tidaknya pengaruh 

variabel bebas secara simultan terhadap variabel terikat.  

a. Hipotesis 1  

H0 = tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara penerapan model 

Discovery Learning terhadap sikap peduli peserta didik. 

H1 = terdapat pengaruh yang signifikan antara penerapan model 

Discovery Learning terhadap sikap peduli peserta didik. 

b. Kriteria Uji  

Jika p-value < 0,05 maka H0 ditolak dan jika p-value ≥ 0,05 maka H0 

tidak dapat ditolak 

 

4. Dimensi Sikap Peduli Pada Heritage TNBBS 

Hasil dari angket yang telah diberikan dikelompokkan menjadi tiga dimensi, 

yaitu dimensi afeksi, dimensi kognisi dan dimensi konasi. Pada setiap 
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dimensi dilakukan perhitungan rata-rata. Kemudian, dari hasil tersebut 

peneliti dapat mengetahui dimensi manakah yang paling dikuasai oleh 

peserta didik. 
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IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

 Penelitian ini terdapat 2 variabel yang meliputi variabel bebas (indepent 

variable) yaitu model pembelajaran Discovery Learning (X) dan variabel 

terikat (dependent variable) sikap peduli (Y).  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SMPN 2 Krui diperoleh 

data nilai hasil belajar dan sikap peduli pada kelas eksperimen dan kontrol 

dengan perbandingan sebagai berikut: 

 

Tabel 12. Nilai hasil belajar kognitif dan sikap peduli  

 

 

keterangan 

EKSPERIMEN 

(Discovery Learning) 

KONTROL 

(Diskusi dan ceramah) 

Sikap peduli  Hasil belajar 

kognitif 

Sikap 

peduli  

Hasil belajar 

kognitif 

n 32 32 32 32 

Mean 90 76,91 64.88 64,42 

Sd 7.266 7,332 10.954 10,253 

Nilai min 75 63 43 43 

Nilai max 100 88 90 90 

Keterangan: n=jumlah peserta didik; Mean= Rata-rata; Sd= Standar Deviasi; 

Nilai min= Nilai terendah; Nilai Max= Nilai Tertinggi. 

 

Selanjutnya, data dari variabel hasil belajar kognitif dan sikap peduli peserta 

didik di analisis menggunakan uji prasarat yaitu uji normalitas, homogenitas, 

serta di uji hipotesis dengan menggunakan UJI ANOVA, data ini dianalisis 

menggunakan bantuan program SPSS Versi 25.0. 
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A. Uji Prasyarat 

1. Hasil Belajar Kognitif 

Hasil belajar kognitif diperoleh dari hasil tes yang diberikan pada 

kelompok eksperimen dan kontrol setelah diberikan pretest dan posttes 

pada masing-masing kelas, setelah itu dilakukan uji normalitas, uji 

normalitas dilakukan menggunakan uji Onesample Kolmogrof - Smirnov 

Test. Hasil analisis uji normalitas hasil belajar kognitif pada kelas 

eksperimen dan kontrol disajikan pada tabel di bawah ini. 

 

Tabel 13. Hasil Uji Normalitas Hasil Belajar Kognitif 

 

Kelas  One-Sample Kolmogorov Smirnov Test 

N Mean sd Sig. 

Eksperimen  32 76,91 10,442                                                                                                                                                                                                                                                                                                                              0.183 

control 32 64.16 10.299 0.173 

 Keterangan: n= Jumlah Peserta didik; Mean:Rata-rata; Sd= Standar 

deviasi 

 

 

Kesimpulan hasil uji normalitas yaitu H0 diterima dan H1 ditolak yang 

berarti bahwa data berasal dari sampel yang berdistribusi normal karena 

nilai sig>0.05 berlaku pada kelas kontrol maupun eksperimen, setelah 

dilakukan uji normalitas selanjutnya data di uji menggunakan uji Levene’s 

Tets of Equality of Eror Variances data dapat dilihat pada Tabel di bawah 

ini: 

 

Tabel 14. Hasil Uji Homogenitas Data Hasil Belajar Kognitif 

 

Jenis data  Levene’s Test of Equality of Error Variance 

F Df1 Df2 Sig. 

Hasil 

belajar 

kognitif 

1.255 1 62 0.99 
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Kesimpulan dari data diatas, yaitu H0 diterima dan H1 ditolak yang berarti 

bahwa data penelitian berasal dari sampel yang berdistribusi homogen 

karena sig>0,05. Hasil uji homogenitas nilai hasil belajar kognitif peserta 

didik menunjukkan n bahwa nilai-nilai statistik F untuk nilai adalah F= 

1,255 dengan signifikansi 0,99 lebih besar dari 0,05 yang berarti varian 

antar variabel nilai hasil belajar peserta didik adalah homogen. 

2. Sikap peduli peserta didik 

Sikap peduli peserta didik didapatkan dari angket yang diberikan pada 

kelas kontrol maupun eksperimen, setelah mengetahui rata-rata nilai sikap 

peduli pada kedua kelompok, maka selanjutnya dilakukan uji prasyarat uji 

hipotesis yaitu normalitas dan homogenitas. Uji normalitas dilakukan pada 

nilai sikap peduli pada tiap-tiap kelompok. Uji normalitas dilakukan 

menggunakan uji One-sample Kolmogrof - Smirnov Tets. Hasil uji 

normalitas sikap peduli dapat dilihat pada Tabel di bawah ini. 

 

Tabel 15. Hasil Uji Normalitas Sikap Peduli Peserta Didik 

 

Kelas  One-Sample Kolmogorov Smirnov Test 

N Mean sd Sig. 

Eksperimen  32 89,53 7, 457 0.200 

control 32   84,88 6.460 0.200 

Keterangan: n= Jumlah Peserta didik; Mean= Rata-rata; Sd= Standar 

Deviasi. 

 

 

Kesimpulan dari uji normalitas, yaitu H0 diterima dan H1 ditolak yang 

berarti bahwa sampel berdistribusi normal karena sig>0.05 baik pada kelas 

eksperimen dan juga kelas kontrol. Setelah diketahui data tersebut normal 

maka selanjutnya dilakukan uji homogenitas yang menggunakan Levene’s 

Tets of Equality of Eror Variances. Hasil uji homogenitas dapat dilihat 

pada tabel di bawah ini. 
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Tabel 16. Hasil Uji Homogenitas Sikap Peduli Peserta Didik 

 

Jenis data  Levene’s Test of Equality of Error 

Variance 

F df1 df2 Sig. 

Sikap Peduli peserta didik 0.227 1 62 0.547 

 

Kesimpulan dari uji homogenitas di atas, yaitu H0 diterima dan H1 ditolak 

yang berrati varian antar variabel nilai sikap peduli peserta didik adalah 

homogen karena sig>0,05. Variabel sikap peduli pada heritage TNBBS 

memiliki signifikansi homogenitas 0,547 > 0,05 yang artinya variabel 

tersebut bersifat homogen dengan F sebesar 0.227. 

 

3. Uji Hipotesis 

1. Uji pengaruh penerapan model Discovery Learning terhadap hasil 

belajar kognitif peserta didik 

Setelah uji normalitas dan homogenitas dilakukan selanjutnya 

dilakukan uji hipotesis dengan menggunakan  uji One Way ANOVA 

pada taraf signifikansi 5% untuk mengetahui ada atau tidaknya 

pengaruh penerapan model Discovery Learning terhadap hasil belajar 

kognitif peserta didik. Hasil uji dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

 

Tabel 17. Hasil Uji One Way Anova Hasil Belajar kognitif 

 

Jenis Data Df F Sig. 

Hasil Belajar 

Kognitif 

1 32.546 .000 

 

Hasil uji One Way ANOVA menunjukkan bahwa hasil keputusan uji : 

H1 diterima dan H0 ditolak, dimana hasil uji rata-rata nilai dengan nilai 

sig ˂ 0,05 artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara penerapan 

model Discovery Learning  terhadap hasil belajar kognitif peserta didik. 
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2. Uji pengaruh penerapan model Discovery Learning terhadap sikap 

peduli peserta didik 

Setelah uji normalitas dan homogenitas dilakukan selanjutnya 

dilakukan uji hipotesis dengan menggunakan  uji One Way ANOVA 

pada taraf signifikansi 5% untuk mengetahui ada atau tidaknya 

pengaruh penerapan model Discovery Learning terhadap sikap peduli  

peserta didik. Hasil uji dapat dilihat pada Tabel di bawah ini. 

 

Tabel 18. Hasil Uji One Way Anova Sikap peduli peserta didik 

 

Jenis Data Df F Sig. 

Hasil Belajar 

Kognitif 

1 9.220 .003 

 

Hasil uji One Way ANOVA menunjukkan bahwa hasil keputusan uji : 

H1 diterima dan H0 ditolak, dimana hasil uji rata-rata nilai hasil belajar 

kognitif dengan nilai sig ˂ 0,05 artinya terdapat pengaruh yang  

signifikan antara penerapan model Discovery Learning  terhadap sikap 

peduli peserta didik. 

 

4. Dimensi sikap peduli peserta didik yang paling dikuasi 

Peserta didik dalam mengetahui dimensi mana yang paling dikuasai untuk 

meningkatkan sikap peduli dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

 

Tabel 19. Hasil Nilai Sikap Peduli Peserta Didik  

 

No Dimensi 

Sikap Peduli 

Nilai Kelas 

Eksperimen 

Nilai 

Kelas 

Kontrol 

Presentase % 

Eksperimen Kontrol 

1 Kognisi 84,31 79,31 31% 30,8% 

2 Afeksi 85,87 81,15 33% 33,3% 

3 Konasi 87,21 84,59 36% 35,8% 
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Hasil rata-rata nilai sikap peduli pada Heritage berdasarkan dimensi sikap 

peduli pada  menunjukkan bahwa nilai dimensi yang paling tinggi yaitu 

pada dimensi “konasi” dengan jumlah presentase 36% pada kelas 

eksperimen dan 35,8% pada kelas kontrol, artinya dimensi yang paling 

dikuasai peserta didik dalam meningkatkan sikap peduli pada heritage 

TNBBS adalah dimensi “konasi”. 

 

5. Observasi Tanggapan Peserta Didik Terhadap Penggunaan Model 

Discovery Learning. 

Setelah penelitian selesai dilakukan, diakhir pembelajaran peserta didik 

kelas eksperimen yang menggunakan Discovery Learning diberikan 

lembar tanggapan peserta yang memuat pernyataan dengan daftar ceklist 

(√). Observasi dilakukan untuk mengetahui bagaimana tanggapan peserta 

didik setelah belajar menggunakan model Discovery Learning. Berikut 

data hasil observasi tanggapan peserta didik terhadap penggunaan model 

Discovery Learning. 

 

Tabel 20. Tanggapan Peserta Didik Terhadap Model Discovery Learning 

 

No Pernyataan Tanggapan 

Ya  Ragu  Tidak  

1.  Dengan model Discovery Learning saya 

memiliki kemauan yang tinggi untuk 

mengikuti pembelajaran IPA. 

24 8  

2.  Pembelajaran IPA dengan model 

Discovery Learning sangat menarik dan 

tidak membosankan. 

32   

3.  Dengan model Discovery Learning saya 

merasa lebih mudah mengingat materi 

Pelajaran IPA. 

32   

4.  Belajar menggunakan model Discovery 

Learning saya merasa lebih mudah 

menyelesaikan soal-soal yang diberikan 

oleh guru. 

30 2  

5.  Model Discovery Learning dapat 

meningkatkan sikap peduli saya terhadap 

lingkungan. 

30   
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6.  Model Discovery Learning dapat 

memotivasi saya untuk lebih mengerti 

pentingnya menjaga heritage TNBBS. 

30   

7.  Saya bosan mengikuti pelajaran IPA 

dengan model Discovery Learning. 

  32 

8.  Model Discovery Learning dalam mata 

pelajaran IPA dapat menumbuhkan rasa 

saling menghargai pendapat orang lain. 

30 2  

9.  Model Discovery Learning dalam mata 

pelajaran IPA dapat meningkatkan 

kerjasama dengan sesama teman. 

30   

10.  Belajar menggunakan model Discovery 

Learning, saya lebih memahami 

pentingnya warisan dunia heritage 

TNBBS. 

30   

 

 

Angket tanggapan peserta didik diberikan kepada peserta didik setelah 

proses pembelajaran materi pencemaran lingkungan selesai dilakukan, 

angket diberikan bertujuan untuk mengetahui apakah model Discovery 

Learning layak digunakan dalam proses pembelajaran, dalam angket 

memuat 3 respon yaitu “ya”,” ragu”, dan “tidak”. Dari hasil tersebut 

didapatkan hasil bahwa sebagian besar siswa memilih respon “ya” 

dibandingkan respon “ragu”  hal ini berrati bahwa siswa merasa lebih 

mudah memahami konsep dan mengingat materi pelajaran IPA dengan 

menggunakan model Discovery Learning. 

 

 

B. Pembahasan 

1. Pengaruh Discovery Learning terhadap hasil belajar kognitif  

Hasil analisis nilai belajar kognitif peserta didik menggunakan uji One 

Way Anova dengan signifikasi 5% menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan pada materi pencemaran lingkungan di SPMN2 

Krui antara kelas yang menggunakan model Discovery Learning dengan 

kelas yang menggunakan model pembelajaran konvensional (diskusi dan 

ceramah). Hal ini diperoleh dengan membandingkan nilai rata-rata posttest 

hasil belajar peserta didik pada kelompok eksperimen dan kelompok 
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kontrol, hasil belajar menunjukkan bahwa pada kelas eksperimen lebih 

tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol.  

 

Nilai hasil belajar yang diperoleh pada kelas eksperimen lebih tinggi 

dibandingkan dengan kelas kontrol hal menunjukkan bahwa model 

Discovery Learning merupakan model yang efekktif dan mampu 

meningkatkan hasil belajar kognitif peserta didik secara signifikan. Hal ini 

disebabkan karena model pembelajaran Discovery Learning menjadikan 

peserta didik sebagai pusat pembelajaran (student center), sehingga peserta 

didik lebih mudah memahami materi yang diberikan oleh pendidik. Proses 

pembelajaran yang melibatkan peserta didik secara aktif dapat 

meningkatkan hasil belajar kognitif karena peserta didik cenderung lebih 

ingat dengan materi yang sudah disampaikan oleh pendidik (Made, 2014: 

8).  

 

Hal ini sesuai dengan pendapat (Salmi, 2019: 11) yang menyatakan bahwa 

model Discovery Learning memiliki dampak positif dalam meningkatkan 

hasil belajar peserta didik, hal ini dapat dilihat dari semakin mantapnya 

pemahaman dan penguasaan peserta didik terhadap materi pembelajaran. 

Model discovery learning sangat membantu dalam upaya guru 

meningkatkan hasil belajar siswa. Syahruddin (2014: 9) juga berpendapat 

bahwa model Discovery Learning dapat meningkatkan hasil belajar yang 

diperoleh oleh siswa, hal ini dikarenakan model pembelajaran dapat 

memberikan pengalaman belajar yang bermaksa kepada siswa. Tidak 

hanya itu model ini juga membantu dalam meningkatkan keaktifan guru 

dan siswa, kepercayaan diri siswa, dan kemampuan bekerja mandiri dalam 

pemecahan masalah. Selain itu model ini tidak hanya dapat diterapkan di 

sekolah dasar melainkan juga di tingkat pendidikan yang lebih tinggi, 

yaitu Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan Sekolah Menengah Atas 

(SMA) (Yuliana, 2018: 28).  
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2. Pengaruh Discovery Learning terhadap sikap peserta didik 

Hasil uji Pengaruh Discovery Learning terhadap sikap peduli peserta didik 

yang diuji menggunakan ONE WAY ANOVA dengan signifikasi 5% 

menunjukkan bahwa model Discovery Learning berpengaruh secara 

signifikan terhadap sikap peduli peserta didik akan keberadan heritage 

TNBBS. Penelitian terdahulu yang pernah dilakukan oleh Raharjo dan 

santi (2020) menunjukkan adanya pengerauh pengetahuan terhadap 

pengelolaan sampah di sekolah terhadap sikap peduli lingkungan di SDN 

Batan Indah. 

 

Hal ini berhubungan dengan The Knowladge Triangle (Segitiga 

Pengetahuan), dimana dalam proses pendidikan melalui penerapan model 

pembelajaran yang efektif, yaitu model Discovery Learning akan 

menghasilkan output berupa pengetahuan yang merupakan hasil belajar 

kognitif. Hasil pengetahuan ini akan berpengaruh terhadap terciptanya 

inovasi, dimana inovasi yang dimaksud dalam hal ini adalah dalam bidang 

sosial salah satunya adalah sikap peduli (Surbakti, 2015). Menurut 

pendapat (Ardianti,2017 : 5), pengalaman belajar yang diperoleh peserta 

didik yang berkaitan lingkungan secara langsung memberikan dampak 

terhadap peningkatan perilaku peduli lingkungan dan memberikan efek 

positif terhadap peningkatan sikap perilaku tanggung jawab peserta didik 

terhadap kelestarian lingkungan. Hal ini juga sejalan dengan pernyataan 

Woolfolk (1993: 239) yang menyatakan bahwa pengetahuan merupakan 

hasil dari kegiatan belajar selain itu juga dapat menjadi pedoman 

pembelajaran baru. Pernyataan tersebut berrati bahwa seserorang 

mendapatkan pengetahuan melalui pembelajaran kemudian hasil itulah 

yang digunakan sebagai pedoman untuk mempelajari pengetahuan baru. 

 

Selama proses pembelajaran model Discovery Learning peserta didik 

diminta untuk bekerja sama dengan kelompok untuk memecahkan suatu 

masalah yang berhubungan dengan pencemaran lingkungan terutama 

masalah pencemaran yang ada di wilayah TNBBS. Dengan demikian, 



48 

 

maka peserta didik lebih mudah memahami materi pencemaran 

lingkungan dan pentingnya menjaga lingkungan agar lingkungan tersebut 

tidak tercemar dan dapat digunakan sebagaimana mestinya. Selain itu 

proses penerapan pembelajaran menggunakan model Discovery Learning 

memberikan kontribusi dalam pembentukan sikap peduli pada peserta 

didik (Zainuddin, 2017: 27-36). 

 

3. Dimensi Sikap Peduli Pada Heritage TNBBS 

Sikap peduli dapat diukur menggunakan 3 dimensi, yaitu kognisi, afeksi, 

dan konasi. Berdasarkan hasil penelitian ini didapatkan dimensi konasi 36 

%, pada kelas eksperimen dan 31% pada kelas kontrol, nilai afeksi 33 % 

pada kelas eksperimen dan 31 % , dan kognisi pada kelas eksperimen 31% 

sedangkan pada kelas kontrol 30,8 %.  Hal ini berarti bahwa dimensi 

konasi yang lebih dikuasai peserta didik. Sikap konasi merupakan suatu 

kecenderungan seseorang untuk bertindak dan bertingkah laku terhadap 

suatu objek berdasarkan pengetahuan maupun perasaannya terhadap objek 

(Widoyoko, 2004: 38-39). Hal ini berarti bahwa peserta didik memiliki 

perilaku yang menunjukkan kepedulian terhadap adanya Heritage TNBBS 

seperti melindungi, menjaga dan melestarikan.  

 

Sikap peduli lingkungan merupakan sikap yang diwujudkan dalam 

kehidupan sehari-hari untuk menjaga, melestarikan, memperbaiki, dan 

mencegah kerusakan dan pencemaran lingkungan. Sikap dan perilaku yang 

berhubunga n dengan alam dan lingkungan sekitarnya dapat ditunjukannya 

seperti (1) berkerja keras, (2) berpikir jauh kedepan, (3) menghargai 

kesehatan, (4) pengabdian. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan soetarno 

(1994) yang menyatakan sikap merupakan perasaan untuk bertindak 

terhadap objek, sikap senantiasa diarahkan kepada sesuatu artinya tidak 

ada sikap tanpa adanya objek. 
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4. Tanggapan Peserta Didik 

Dari hasil uji hipotesis didapatkan hasil bahwa model Discovery Learning 

berpengaruh terhadap hasil belajar kognitif san sikap peduli pada materi 

pencemaran lingkungan. Berdasarkan hasil tanggapan yang telah diberikan 

kepada peserta didik dapat disimpulkan bahwa penerapan model 

Discovery Learning dapat mendorong siswa untuk mengutarakan 

pendapat, aktif dalam belajar serta mampu bekerjasama untuk 

memecahkan masalah yang nantinya akan berdampak pada tumbuhnya 

sikap peduli peserta didik. Selain itu tingkat pemahaman materi lebih 

mudah dipahami menggunakan  model Discovery Learning ini, sehingga 

selain dapat menumbuhkan sikap peduli model ini juga dapat 

meningkatkan hasil belajar kognitif. 
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V SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Simpulan 

Adapun kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini, yaitu. 

1. Terdapat pengaruh dari penggunaan model Discovery Learning terhadap 

sikap peduli heritage TNBBS peserta didik di SMPN 2 Krui. 

2. Dimensi yang paling dikuasai peserta didik dalam meningkatkan sikap 

peduli heritage TNBBS di SMPN 2 Krui yaitu dimensi “konasi”. 

 

B. Saran 

Berdasarkan Penelitian yang telah dilakukan, saran yang dapat diberikan oleh 

peneliti, yaitu. 

1. Untuk peneliti yang ingin menggunakan model Discovery Learning harus 

bias mengelola waktu dengan baik agar sintaks pada model Discovery 

Learning dapat terlaksana dengan baik. 

2. Diharapkan penelitian ini dapat dilanjutkan oleh peneliti lain yang ingin 

mengembangkan haasil penelitian ini, sehingga hasil yang didapatkan 

lebih baik dan dapat membantu meningkatkan hasil belajar kognitif san 

sikap peduli pada materi pembelajaran IPA.
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